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ABSTRAK

Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) memproduksi film sebagai media
pelestarian budaya dengan Dana Keistimewaan (Danais). Film-film tersebut memberikan
gambaran interseksi antara gender dan lokalitas budaya. Penelitian ini menggali isu-isu krusial
tentang bagaimana gender dan lokalitas budaya diartikulasikan dan direpresentasikan dalam
film-film Danais, dan mengapa subjek perempuan dan lokalitas budaya dalam film-film
tersebut digambarkan dengan cara tertentu. Penelitian ini menggunakan metode Discourse-
Historical Analysis DHA) dan berfokus pada empat film yang diproduksi oleh Danais
Yogyakarta, yaitu Natalan (2015), Ruah (2016), Munggah Kaji (2017), dan Tilik (2018).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek gender ditampilkan secara dikotomis
dalam konteks global-lokal. Perempuan tradisional yang memegang teguh nilai-nilai budaya
lokal digambarkan sebagai sosok yang positif, sementara perempuan modern digambarkan
sebagai sosok yang negatif. Film Danais juga memosisikan subjek religius sebagai alat
reesensialisasi budaya yang dianggap mapan. Agama dihadirkan sebagai alat untuk
mengukuhkan cara pandang esensialis terhadap budaya. Film Danais juga terkesan ingin
menampilkan agensi subjek perempuan dengan membangun narasi bahwa perempuan mampu
bernegosiasi dan melakukan perlawanan terhadap tatanan budaya mapan. Namun, dalam
melakukan perlawanan, subjek perempuan ditampilkan sebagai monster yang menakutkan.
Penggambaran ini menjadi bentuk stereotipisasi perempuan yang ditampilkan dalam ruang
representasi.

Temuan selanjutnya adalah bahwa film-film Danais mendefinisikan lokalitas secara
sempit dengan penanda spasial seperti rumah sebagai aktivitas utama subjek perempuan.
Rumah sebagai penanda lokalitas dikonstruksikan untuk menyubordinasi peran perempuan.
Berbagai temuan di atas mengindikasikan bahwa film Danais mengalami birokratisasi yang
dihadirkan sebagai alat propaganda halus penguasa. Film-film tersebut diproduksi mengikuti
logika administratif, sehingga kehilangan daya kritisnya.
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ABSTRACT

The government of the Special Region of Yogyakarta (DIY) produces films as a medium
for cultural preservation with the Privilege Fund (Danais). These films, which showcase
Yogyakarta's culture, are a significant platform for understanding the complex interplay of
gender and cultural locality. This research, therefore, delves into the crucial issues of how
gender and cultural locality are articulated and represented in the Danais films, and why the
subject of women and cultural locality in these films is portrayed in a certain way. The research
uses the Discourse-Historical Approach (DHA) method and focuses on four films produced by
Danais Yogyakarta;, namely Natalan (2015), Ruah (2016), Munggah Kaji (2017), and Tilik
(2018).

The results show that gender subjects are displayed dichotomously in a global-local
context. Traditional women who still uphold local cultural values are portrayed as positive,
while modern women are portrayed as negative. Danais' film also positions religious subjects
as a means of re-essentializing a culture considered established. Religion is presented as a tool
to reinforce an essentialist perspective on culture. Danais' film also seems to want to display
the agency of female subjects by building a narrative of women being able to negotiate and
resist the established cultural order. However, in resisting, the female subject is presented as
a scary monster. This depiction becomes a form of stereotyping of women displayed in the
representation space.

The following finding is that Danais' films define locality narrowly with spatial
markers such as the house as the main activity of female subjects. The house as a marker of
locality is constructed to subordinate the role of women. The various findings above indicate
that Danais films experience bureaucratization, which is presented as a subtle propaganda
tool for the authorities. Danais films are produced following administrative logic, so they lose
their critical power.
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